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Abstrak

Klinik merupakan fasilitas kesehatan yang menyediakan layanan medis dasar, diagnosis, pengobatan, dan perawatan
kepada pasien dengan kondisi medis ringan atau non-darurat. Perkembangan teknologi informasi telah memicu
kebutuhan akan sistem informasi dalam bidang medis untuk meningkatkan pelayanan kesehatan. Salah satu faktor
penting dalam meningkatkan kepuasan pasien adalah meminimalkan waktu tunggu. Antrian yang panjang dapat
mengurangi efisiensi klinik dan mempengaruhi kepuasan pasien. Studi ini bertujuan untuk mengimplementasikan
sistem antrian pasien berbasis website di Klinik Sehat Tamba, dengan harapan dapat meningkatkan efisiensi
pelayanan dan kepuasan pasien. Dalam implementasi sistem antrian website, peneliti menggunakan metode
kualitatif untuk memahami keefektifan layanan keschatan dan pengalaman pasien. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan studi pustaka. Implementasi Sistem Antrian Pasien Berbasis Website di Klinik Sehat
Tamba telah membawa dampak yang signifikan. Masyarakat kini dapat dengan mudah memperoleh nomor antrian
secara online melalui handphone atau komputer, menghilangkan kebutuhan untuk mengantri secara langsung di
lokasi klinik. Klinik Sehat Tamba, yang didirikan pada bulan Januari 2023, mengalami peningkatan efisiensi dengan
sistem ini. Pasien dapat dengan cepat dan efisien mendapatkan nomor antrian, memastikan bahwa waktu mereka
dihabiskan dengan produktif. Selain itu, adopsi teknologi ini membantu klinik meningkatkan kualitas pelayanan
kepada calon pasien, menciptakan pengalaman yang lebih nyaman dan efisien bagi mereka yang membutuhkan
layanan kesehatan. Dengan demikian, implementasi sistem antrian pasien berbasis website telah membawa manfaat
yang nyata bagi masyarakat dan klinik.

Kata Kunci: Sistem; Antrian; Klinik; Pelayanan; Website.

Abstract

Clinics are health facilities that provide basic medical services, diagnosis, treatment, and care to patients with minor
or non-emergency medical conditions. The development of information technology has triggered the need for
information systems in the medical field to improve health services. One important factor in increasing patient
satisfaction is minimizing waiting time. Long queues can reduce clinic efficiency and affect patient satisfaction. This
study aims to implement a website-based patient queue system at the Tamba Schat Clinic, with the hope of
increasing service efficiency and patient satisfaction. In implementing the website queuing system, researchers used
qualitative methods to understand the effectiveness of health services and patient experiences. Data was collected
through interviews, observations, and literature studies. The implementation of the Website-Based Patient Queuing
System at the Tamba Sehat Clinic has had a significant impact. People can now easily get a queue number online via
mobile phone or computer, eliminating the need to queue directly at the clinic location. Tamba Sehat Clinic, which
was established in January 2023, has seen increased efficiency with this system. Patients can quickly and efficiently
get a queue number, ensuring that their time is spent productively. Additionally, adopting this technology helps
clinics improve the quality of service to prospective patients, creating a more comfortable and efficient experience
for those in need of healthcare services. Thus, the implementation of a website-based patient queue system has
brought real benefits to the community and clinics.

Keyword: System; Queue; Clinic; Service; Website.
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1. Pendahuluan

Klinik merupakan fasilitas kesehatan yang menawarkan layanan medis dasar, pemeriksaan,
diagnosis, pengobatan, dan perawatan kepada pasien dengan kondisi medis yang lebih ringan atau
tidak darurat. Klinik biasanya berfokus pada layanan medis primer dan pencegahan, seperti
pemeriksaan kesehatan rutin, pengobatan penyakit umum, konsultasi medis, dan tindakan medis
sederhana. Klinik juga dapat memiliki fasilitas dasar seperti ruang pemeriksaan, ruang tunggu, dan
ruang perawatan. Klinik juga dapat memiliki fasilitas diagnostik dasar seperti laboratorium darah,
ruang rontgen, atau ruang USG. Pesatnya perkembangan teknologi informasi membuat dunia medis
atau kesehatan juga membutuhkan sistem informasi yang dapat membantu para tenaga medis untuk
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. Menurut Lilyani Asri Utami (2015), Demi tercapainya
suatu pelayanan kesehatan yang baik, klinik harus ditunjang oleh sistem yang berkualitas yang
mampu mengatur dan mengelola data-data yang akan dijadikan sumber informasi. Pelayanan
kesehatan dikatakan berkualitas apabila pemberi layanan mampu memenuhi kebutuhan pasiennya
(Simanjutak, 2020). Semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan suatu klinik untuk pasiennya
maka akan semakin tinggi pula tingkat kepuasan pasien. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan terdapat 27.802 Fasilitas Kesehatan (Faskes) JKIN
pada tahun 2023 yang terdiri dari Puskesmas, Klinik Pratama, Klinik Utama, Dokter Praktek
Perorangan, Dokter Gigi, RS Kelas D Pratama, Rumah Sakit, Apotik PRB dan Kronis, dan Optik.

Fasilitas Kesehatan JKN
27.802

Gambar 1. Fasilitas Keschatan JKN
Sumber data: BPJS Kesehatan

Dalam rangka merancang dan mengimplementasikan sistem informasi untuk meningkatkan
efisiensi dan kualitas layanan keschatan di berbagai klinik, sejumlah penelitian telah dilakukan yang
membahas berbagai aspek penting mulai dati administrasi pasien hingga penerapan teknologi terkini
dalam meningkatkan pelayanan kesehatan. Penelitian-penelitian ini memberikan wawasan yang
berharga untuk pengembangan sistem informasi kesehatan yang lebih baik. Penelitian oleh Utami
(2014) menggarisbawahi peran teknologi informasi dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi
pengelolaan administrasi pasien di klinik. Fokus pada penggunaan teknologi dalam aspek
administratif kesehatan ini menjadi landasan penting untuk pengembangan sistem informasi yang
efektif. Sementara itu, penelitian Simanjuntak (2019) menyoroti pentingnya pelayanan perawat yang
berkualitas dalam mencegah kesalahan medis dan meningkatkan kepuasan pasien. Hal ini
menegaskan bahwa penerapan teknologi harus diimbangi dengan perhatian pada aspek pelayanan
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kesehatan yang lebih luas. Penelitian Susilawati ef /. (2020) membahas pengembangan aplikasi web
yang dapat diadopsi dalam konteks kesehatan. Penerapan teknologi web dalam konteks kesehatan
menawarkan potensi untuk meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi dalam pengelolaan data dan
informasi kesehatan. Begitu juga dengan penelitian Theodoridis & Kraemer yang memfokuskan
pada implementasi aplikasi full-stack web development, yang memberikan landasan teknis yang kuat
untuk pengembangan sistem informasi kesehatan berbasis web. Dr. Vladimir (2021) membahas
peran aplikasi teknologi dalam industri layanan secara umum, memberikan wawasan yang penting
tentang potensi teknologi dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan kesehatan. Penelitian
Poetra (2019) dan Ghazali (2019) membahas pengembangan sistem informasi kesehatan yang dapat
diaplikasikan dalam berbagai studi kasus, sementara Kriyantono (2020) menguraikan metode
wawancara dalam penelitian kualitatif yang relevan untuk penyusunan laporan penelitian di bidang
kesehatan.

Ariyanto ef al. (2023) menyoroti pentingnya sosialisasi penggunaan sistem antrian online dalam
pelayanan klinik pratama, sementara Hanifah e a4/ (2018) mengembangkan sistem informasi
pelayanan klinik berbasis web untuk meningkatkan efisiensi operasional klinik. Implementasi
teknologi dalam hal ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pelayanan dan memperbaiki
pengalaman pasien. Penelitian Fallo & Wibowo (2023) yang menerapkan REST API untuk aplikasi
reservasi dokter praktik berbasis Android menawarkan solusi teknologi terkini yang dapat
meningkatkan aksesibilitas pasien terhadap layanan kesehatan. Demikian pula dengan penelitian
Rosadi et al. (2021) yang mengimplementasikan TOGAF ADM dalam perancangan sistem
informasi antrian klinik berbasis web, menawarkan landasan metodologis yang kokoh untuk
pengembangan sistem informasi kesehatan yang berkelanjutan. Wijaya e a/. (2023) merancang
aplikasi pendaftaran rawat jalan berbasis web, sementara Suprianto (2021) menerapkan teknologi
dalam pengelolaan administrasi klinik. Melyanti ez a/ (2020) merancang sistem antrian online
kunjungan pasien rawat jalan pada rumah sakit berbasis web, yang dapat membantu mengelola
antrian pasien secara lebih efisien. Murodi (2023) mengembangkan sistem informasi nomor antrian
pasien berbasis web, yang diharapkan dapat membantu mengelola antrian pasien dengan lebih
terstruktur. Fadilah e a2/ (2023) mengembangkan sistem antrian konsultasi dokter praktik
menggunakan single channel single phase berbasis website, sementara Gunawan e a/. (2023)
merancang sistem antrian pintar klinik gigi menggunakan Raspberry Pi, menunjukkan penerapan
teknologi baru dalam pelayanan kesehatan. Mawuntu e a/. (2023) merancang sistem antrian berbasis
web pada puskesmas, yang dapat membantu mengelola antrian pasien dengan lebih efektif. Triesia
et al. (2022) mengembangkan aplikasi pendaftaran pasien pada klinik bidan, memberikan solusi
untuk meningkatkan akses pasien terhadap layanan kesehatan. Primin & Wibowo (2023)
mengimplementasikan aplikasi berbasis mobile untuk pelayanan jasa kesehatan, yang memperluas
jangkauan layanan kesehatan ke masyarakat yang lebih luas. Parif e 2/ (2023) meningkatkan mutu
layanan dengan penerapan teknologi dalam meningkatkan efisiensi layanan publik. Wibowo ez al.
(2020) menerapkan aplikasi antrian pasien menggunakan metode weighted product pada lingkungan
klinik, yang dapat membantu mengelola antrian pasien dengan lebih efisien. Friadi e o/ (2023)
merancang pemodelan Unified Modeling Language sistem antrian online kunjungan pasien rawat
jalan pada puskesmas, memberikan landasan untuk pengembangan sistem informasi kesehatan yang
berbasis standar.

Lubis ez al. (2019) menginisiasi solusi untuk mengelola antrian pasien secara lebih efektif.
Santika ef al. (2022) mengembangkan sistem informasi pasien pada praktek dokter gigi berbasis
Android Native dan Web, memberikan solusi untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan data
pasien. Sakban (2022) merancang program layanan nomor antrian dan pendaftaran online pada
klinik, memberikan solusi untuk meningkatkan akses pasien terhadap layanan klinik. Pawitra (2019)
mengembangkan dan menganalisis organizational knowledge management system, memberikan
solusi untuk mengelola pengetahuan organisasi dengan lebih efisien. Jordy (2016) membangun
aplikasi pengelolaan stok barang berbasis mobile dan web, memberikan solusi untuk mengelola stok
barang dengan lebih efektif. Mayssara (2014) menyajikan paper tentang kualitas udara dalam rumah
sakit, memberikan wawasan tentang faktor lingkungan dalam kesehatan pasien. Prasetyo (2022)
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mengimplementasikan information schema database pada PostgreSQL untuk pembuatan tabel
informasi dengan menggunakan Python di PT XYZ, yang memberikan solusi untuk mengelola data
dengan lebih terstruktur dan efisien. Aditya ef 4/ (2021) merancang aplikasi monitoring kegiatan
menggunakan metode Profotype, yang dapat membantu mengelola kegiatan operasional klinik dengan
lebih efektif. Dengan menggabungkan temuan-temuan dari berbagai penelitian ini, diharapkan
pengembangan sistem informasi kesehatan menjadi lebih holistik dan efektif dalam meningkatkan
kualitas layanan kesehatan di berbagai klinik. Melalui pendekatan yang terintegrasi dan berbasis
bukti, sistem informasi kesehatan dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan efisiensi
operasional dan pelayanan kesehatan.

Salah satu aspek kepuasan pasien terhadap pelayanan klinik adalah waktu tunggu. Jika terjadi
waktu tunggu yang lama dalam pelayanan kesehatan di klinik maka peluang terjadinya antrian tidak
dapat dihindari. Waktu tunggu di Indonesia ditetapkan oleh Kementrian Kesehatan (Kemenkes)
melalui standar pelayanan minimal. Standar pelayanan minimal di rawat jalan berdasar Kemenkes
Nomor 129/Menkes/ SK/I1/2008 ialah kurang atau sama dengan 60 menit. Namun fakta yang ada
saat ini adalah tempat pelayanan kesehatan seperti puskesmas dan rumah sakit masih sering terjadi
antrian. Hal ini terjadi karena waktu tunggu pasien yang justru lebih lama dari pada pelayanannya
sendiri. Masyarakat harus mengantri lama untuk mendapat pelayanan kesehatan dengan waktu
tunggu yang tidak sebentar. Klinik Sehat Tamba merupakan klinik baru yang berdiri pada bulan
Januari 2023 dan beroperasi selama 18 jam setiap harinya. Dengan tujuan meningkatkan kualitas
pelayanan dan mengurangi antrian, Penelitnan Implementasi Sistem Antrian Pasien Berbasis
Website di Klinik Sehat Tamba, Kelurahan Cilangkap diusulkan dengan harapan dapat membantu
pasien dalam mendapatkan nomor antrian untuk berobat di klinik Sehat Tamba serta membantu
klinik dalam meningkatkan kualitas pelayanannya.

1.1. Tujuan Kegiatan

Kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan sebuah aplikasi antrian pasien di Klinik Sehat
Tamba berbasis website. Tujuan utamanya adalah untuk memberikan kemudahan kepada pasien
dalam mendapatkan nomor antrian tanpa harus menunggu lama di tempat. Dengan adanya aplikasi
ini, diharapkan pasien dapat mendaftar dan mendapatkan nomor antrian secara online, sehingga
mercka dapat mengatur waktu kedatangan mereka tanpa harus menunggu dalam antrian yang
panjang di lokasi klinik. Selain itu, tujuan lain dari kegiatan ini adalah untuk membantu
meminimalisir potensi terjadinya kerumunan, yang dapat terjadi akibat adanya antrian yang panjang
dan tidak teratur. Dengan demikian, aplikasi antrian pasien ini diharapkan dapat meningkatkan
pengalaman pasien dan menciptakan lingkungan yang lebih aman dan teratur di Klinik Sehat
Tamba.

1.2. Manfaat Kegiatan

Pembuatan sistem antrian pasien pada klinik memiliki beberapa manfaat salah satu diantaranya
adalah system antrian dapat mengurangi waktu tunggu pasien dan mengoptimalkan waktu
penggunaan waktu dokter dan staf klinik.

2. Metode Penelitian

2.1. Bentuk Kegiatan & Jadwal, Serta Tempat Kegiatan
a. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Dalam pelaksanaan implementasi sistem antrian website di Klinik Sehat Tamba, metode
kualitatif dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang kebutuhan dan
tantangan yang dihadapi oleh klinik dalam mengadopsi teknologi baru. Metode ini melibatkan
pengumpulan data melalui wawancara dengan staf klinik, observasi langsung terhadap proses
pendaftaran dan layanan pasien, serta studi pustaka untuk memperoleh pandangan yang lebih luas
tentang masalah yang relevan. Pendekatan ini dipandang tidak hanya memberikan gambaran tentang
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kebutuhan praktis klinik dalam mengelola antrian pasien, tetapi juga memberikan wawasan tentang
dinamika internal dan budaya organisasi klinik. Sarwano (2018) menjelaskan bahwa penyusunan
laporan penelitian di bidang kesehatan dapat membantu menata data dan informasi yang diperoleh
dari berbagai sumber secara sistematis. Sementara itu, penelitian Nurmalasari & Akbar (2023)
memberikan wawasan praktis tentang penggunaan metode FIFO pada monitoring antrian
pendaftaran pasien puskesmas berbasis web. Maka, untuk memahami bagaimana sistem antrian
dapat diatur dan dimonitor dengan efisien, yang merupakan tahapan penting dati efektivitas
operasional klinik sehingga dapat meminimalisir antrian panjang dan meningkatkan pengalaman
pasien secara keseluruhan.

b. Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan di Klinik Sehat Tamba dilakukan kurang lebih empat bulan yang dimulai
sejak bulan November 2023 hingga bulan februari 2024. Penulis biasanya melakukan kegiatan di
klinik pada pukul 11.00 dalam seminggu seckali, tujuannya adalah untuk mengobservasi dan
mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penulisan.

c. Tempat Kegiatan

Penulisan ini dilakukan di Klinik Sehat Tamba yang beralamat di JI. Cilangkap Baru, RT.11/
RW.3, Pd. Ranggon, Kecamatan Cipayung, Kota Jakarta Timur. Klinik ini beroperasi selama 18 jam
dan dikelola oleh perseorangan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil Pelaksanaan Pengabdian
Dalam menentukan kebutuhan informasi Klinik Sehat Tamba mempertimbangkan beberapa
aspek kebutuhan stakeholder (pemangku kepentingan) dan kebutuhan pada proses administrasi

pada klinik tersebut.
Tabel 1. Kebutuhan Informasi
Stakeholder Kebutuhan Informasi
Melakukan penginputan data pasien
Pasien Melihat nomor antrian pasien yang sudah mendaftar
Menerima nomor anttrian
Admin Mengelola data pasien yang .mendaftar
Mengelola data keluhan pasien
Petugas Antrian Pasien Menginput username dan password untuk login ke antrian pasien

Hasil pelaksanaan pengabdian ini menunjukkan bahwa dalam menentukan kebutuhan informasi,
Klinik Sehat Tamba mempertimbangkan berbagai aspek kebutuhan dari stakeholder dan proses
administrasi klinik itu sendiri. Gambaran detail mengenai kebutuhan informasi dari berbagai pihak
yang terlibat, sebagaimana tertera dalam Tabel 1 diketahui bahwa Stakeholder pertama adalah
pasien, yang memiliki beberapa kebutuhan informasi penting. Pertama, pasien perlu dapat
melakukan penginputan data diri mereka saat mendaftar. Ini mencakup informasi pribadi seperti
nama, alamat, nomor kontak, serta informasi medis dasar seperti riwayat penyakit atau alergi. Selain
itu, pasien juga perlu dapat melihat nomor antrian mereka setelah mendaftar, sehingga mereka dapat
memperkirakan waktu tunggu mereka. Terakhir, pasien harus menerima nomor antrian secara jelas
dan mudah dipahami untuk menghindari kebingungan atau kebingungan di dalam Kklinik.
Kebutuhan informasi berikutnya adalah untuk admin klinik, yang bertanggung jawab untuk
mengelola semua data yang terkait dengan pendaftaran pasien dan keluhan mereka. Admin harus
dapat dengan mudah mengakses dan mengelola data pasien yang mendaftar, termasuk informasi
pribadi dan medis. Selain itu, mereka juga perlu dapat mengelola data keluhan pasien dengan cepat
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dan efisien, agar proses pelayanan dapat berjalan lancar tanpa hambatan. Kemudian, ada juga
kebutuhan informasi untuk petugas antrian pasien, yang memiliki peran penting dalam mengatur
dan mengelola antrian pasien di klinik. Petugas ini harus dapat mengakses sistem dengan cepat dan
mudah, oleh karena itu mereka perlu dapat menginputkan username dan password mereka untuk
login ke sistem antrian pasien. Ini memastikan bahwa hanya petugas yang berwenang yang dapat
mengakses dan mengelola antrian, sehingga mengurangi risiko kebocoran informasi atau kekacauan
di dalam klinik.

3.2. Masyarakat Sasaran

Fokus implementasi sistem antrian berbasis website ditujukan pada klinik Sehat Tamba.
Masyarakat sasaran dari kegiatan ini adalah para calon pasien yang berpotensi mengunjungi klinik
Sehat Tamba serta masyarakat yang berada di sekitar klinik. Hal ini karena sistem antrian yang
efisien dan mudah diakses akan memberikan manfaat bagi para calon pasien dalam mengatur
kunjungan mereka ke klinik, sementara masyarakat sekitar juga dapat merasakan dampak positif dari
pengurangan kerumunan di area sekitar klinik.

3.3. Pembahasan

3.3.1 Metode Pengembangan Aplikasi
Dalam pengembangan sistem antrian pasien di klinik Sehat Tamba, penulis menerapkan

metode pengembangan yang disebut Profotype. Metode ini dipilih karena memungkinkan

pengembang untuk menciptakan model awal atau prototipe dari sistem sebelum pembangunan yang

sebenarnya dimulai. Tahapan-tahapan dalam metode Profo#ype adalah sebagai berikut:

1) Communication (KKomunikasi dan Pengumpulan Data Awal)
Tahapan ini melibatkan analisis mendalam terhadap kebutuhan pengguna. Penulis melakukan
komunikasi intensif dengan pihak terkait, termasuk manajemen klinik, petugas administrasi,
dan petugas medis, untuk memahami kebutuhan dan harapan terkait sistem antrian pasien.

2)  Quick Plan (Perencanaan Cepat)
Pada tahap ini, penulis merencanakan kebutuhan dan langkah-langkah yang diperlukan untuk
implementasi sistem antrian berbasis website. Perencanaan mencakup identifikasi fitur utama,
teknologi yang akan digunakan, dan jadwal pengembangan.

3)  Modelling Quick Design (Pembentukan Desain Cepat)
Tahapan ini melibatkan pembuatan desain awal sistem berdasarkan hasil analisis dan
perencanaan sebelumnya. Desain ini mencakup tampilan antarmuka pengguna (Ul), logika
bisnis, dan struktur database yang akan digunakan.

4y Prototype Formation (Pembentukan Prototipe)
Prototipe pertama dari sistem antrian pasien dibangun berdasarkan desain yang telah
disepakati. Prototipe ini tidak sempurna namun mencakup fitur-fitur utama yang diharapkan.
Prototipe ini kemudian diuji oleh tim pengembang dan pengguna untuk mendapatkan
masukan dan feedback.

5)  Deployment Delivery & Feedback (Pengiriman dan Umpan Balik)
Setelah prototipe dianggap cukup matang, sistem antrian pasien ini diimplementasikan dan
disampaikan kepada pihak terkait. Setelah implementasi, dilakukan evaluasi terhadap kinerja
sistem dan diterima feedback dati pengguna. Feedback ini menjadi dasar untuk melakukan
perbaikan dan penyesuaian lebih lanjut pada sistem sebelum diluncurkan secara penuh.

3.3.2. Impact Analysis Matrix

Matriks Analisis Dampak digunakan untuk membandingkan antara kebutuhan organisasi
dengan implikasinya dalam bidang teknologi informasi pada klinik Sehat Tamba. Berikut adalah
matriks tersebut:
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Tabel 2. Impact Analysis Matrix

No. Kebutuhan Organisasi Implikasi TI
Kebutuhan Bisnis : (Pengaruh ke Bidang IT)
a. Menerapkan  perancangan Penggunaan perancangan sistem antrian
sistem  antrian  pasien berbasis website di klinik Sehat Tamba guna
berbasis website pada klinik untuk memudahkan pasien agar menghemat

Sehat Tamba

waktu

b. Penyuluhan dan pelatihan
untuk pengenalan  sistem

Memberikan  penyuluhan dan  pelatihan
untuk pengenalan tentang sistem antrian
berbasis website yang dapat digunakan oleh
admin dan mentesting lebih dulu aplikasi
tersebut supaya dapat berjalan sebagai mana
mestinya.

Karena sistem antrian di klinik Sehat Tamba
masih mengunakan manual, maka rancangan
sistem aplikasi ini menggunakan aplikasi
berbasis website untuk dapat
memaksimalkan fungsi dari sistem tersebut.

Data pasien dan data keluhan pasien

Data seluruh pasien yang kontrol di klinik
Sehat Tamba

Dapat informasi mengenai antrian yang telah
dilakukan pendaftaran

Dengan pengadaan Hardware pada sistem
aplikasi ini dapat memadai penunjang sistem
antrian untuk membuat pekerjaan lebih
fleksibel dan lebih efektif.

1 infoemasi berbasis website
di klinik Sehat Tamba
c. Kebutuhan sarana yang
memadai untuk dapat
menggunakan aplikasi
antrian
Kebutuhan informasi/data:
a. Informasi dokter
5 b. Informasi admin
c. Informasi pasien
Kebutuhan Teknologi:
a. Pengadaan Hardware
3

b. Pengadaan Internet

Karena berhubung menggunakan sistem
aplikasi website untuk proses pengunaan ini
harus tersedianya internet atau kuota untuk
kelancaran penggunaan pada sistem agar
tidak terjadinya kendala dalam pengunaan

3.3.3. Rancangan Sistem Usulan

Berdasarkan analisa yang dilakukan penulis pada sistem berjalan di pelayanan kesehatan di
klinik Sehat Tamba untuk sistem antrian. Maka berikut adalah gambar data Diagram Flowmap dari
sistem informasi pelayanan kesehatan di klinik Sehat Tamba yang sedang berjalan. Rancangan
sistem usulan untuk implementasi sistem antrian pasien di Klinik Sehat Tamba mencakup
serangkaian langkah yang terperinci dan terstruktur. Diagram flowmap pada Gambar 2 dan Gambar
3 memvisualisasikan dengan jelas alur kerja sistem, yang mencakup proses pendaftaran, login, dan

pengelolaan antrian pasien dengan tepat.
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Gambar 2. Flowmap Sistem Berjalan

Gambar 3. Flowmap Sistem Usulan

Selanjutnya, Use Case Diagram pada Gambar 4 memberikan pemahaman yang mendalam
tentang interaksi antara aktor dan sistem, serta aksi yang dapat dilakukan oleh masing-masing aktor,
memberikan pandangan yang lebih komprehensif tentang fungsi sistem secara keseluruhan.

admin

petugas pendaftaran

/

.

menu data keluhan

menu data antrian
menu data pasien

\

B

pasien

/

Gambar 4. Use Case Diagram

Selain itu, Activity Diagram pada Gambar-gambar 5 hingga 11 memberikan gambaran yang
setiap langkah-langkah operasional dalam berbagai menu dan fungsionalitas sistem, seperti
pendaftaran pasien dan pengelolaan antrian.
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Gambar 5. Activity Diagram Menu Daftar

Gambar 6. Activity Diagram Menu Login
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Gambar 7. Activity Diagram Menu Utama Admin

Gambar 8. Activity Diagram Menu Utama
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Gambar 9. Activity Diagram Menu Data Pasien

Admin
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Gambar 11. Activity Diagram Menu Data Keluhan Admin

Sequence Diagram digunakan untuk merancang komponen sistem antrian pasien di Klinik
Schat Tamba. Dimulai dari tahap pendaftaran hingga penambahan data keluhan, setiap diagram
memberikan gambaran yang jelas tentang interaksi antara sistem dengan pengguna dan komponen
lainnya. Diagram pertama menggambarkan langkah-langkah yang diambil oleh sistem saat seorang
pasien mendaftar dalam sistem, termasuk proses input data dan verifikasi informasi. Diagram
berikutnya menunjukkan interaksi antara pengguna dan sistem saat melakukan autentikasi untuk
mengakses fitur-fitur tertentu, melalui verifikasi identitas pengguna dan otorisasi akses. Selanjutnya,
diagram memperlihatkan proses pengelolaan data pasien, termasuk penginputan, pembaruan, dan
penghapusan informasi pasien. Diagram berikutnya menampilkan bagaimana sistem merespons
permintaan terkait dengan antrian pasien, termasuk pengelolaan status antrian dan informasi terkait.
Diagram terakhir menggambarkan interaksi antara petugas klinik dan sistem saat menambahkan
informasi mengenai keluhan pasien, melalui proses penginputan data keluhan dan validasi
informasi. Dengan demikian, setiap Sequence Diagram memberikan gambaran yang komprehensif
tentang alur kerja sistem antrian pasien di Klinik Sehat Tamba, memastikan bahwa proses dari
pendaftaran hingga pengelolaan data keluhan berjalan dengan efisien dan efektif.

Class Diagram juga digunakan untuk menggambarkan struktur dan hubungan antara kelas atau
objek dalam sistem, lengkap dengan atribut dan metode yang dimilikinya. Hal ini memberikan
gambaran yang terperinci tentang arsitektur sistem secara keseluruhan. Arsitektur aplikasi, yang
terdiri dari arsitektur API dan arsitektur aplikasi website, untuk menggambarkan dengan jelas
interaksi antara client dan server, serta alur kerja sistem pada tingkat arsitektur.

3.3.4. Arsitektur Aplikasi

Dalam perancangan arsitektur sistem, terdapat dua bagian utama yang menjadi fokus, yaitu
arsitektur API dan arsitektur aplikasi website. Arsip berfokus pada cara sistem berkomunikasi dan
berinteraksi dengan komponen lainnya. Arsitektur API menjelaskan cara kerja antarmuka
pemrograman aplikasi (API) yang menghubungkan berbagai komponen sistem dan memungkinkan
pertukaran data antara mereka. Dengan menggunakan Node.js sebagai lingkungan runtime dan
Express.js sebagai framework web, API bertanggung jawab atas pengolahan permintaan dari client
dan memberikan respon dalam bentuk data J[SON (JavaScript Object Notation). Hal ini memastikan
komunikasi yang efisien dan dapat diandalkan antara server dan client. Sementara itu, arsitektur
aplikasi website menggunakan Vue.js sebagai kerangka kerja JavaScript untuk membangun
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antarmuka pengguna yang responsif dan dinamis. Vuejs memanfaatkan konsep DOM virtual
(Virtual Document Object Model) untuk menyajikan perubahan pada tampilan secara efisien saat
data berubah. Proses ini memungkinkan Vue.js untuk melakukan pembaruan pada tampilan dengan
cepat dan efisien tanpa memuat ulang halaman secara keseluruhan. Interaksi antara client dan server
dijelaskan secara komprehensif dalam arsitektur aplikasi, yang mencakup pengiriman permintaan
dari client ke server melalui API, pemrosesan permintaan oleh server, dan pengembalian respon ke
client. Alur kerja sistem pada tingkat arsitektur ini memastikan integrasi yang mulus antara berbagai
komponen, sehingga memungkinkan sistem antrian pasien di Klinik Sehat Tamba berjalan dengan
lancar dan efisien.

3.3.5. Design Database Relational (ERD)

Desain database relasional (ERD) pada Gambar 12 merupakan representasi visual dari struktur
dan hubungan antar entitas dalam basis data yang digunakan untuk sistem antrian pasien di Klinik
Schat Tamba. ERD ini membantu dalam memahami bagaimana data disimpan, diatur, dan
dihubungkan dalam basis data, untuk penyimpanan dan manajemen data yang efisien dan
terstruktur dengan baik.

Antrians

PK| id (integrer) Fasions Keluhans

no_antrian (integer) PK| id (integer) PK| id (integer)
FK| pasien_id (integer) >_‘ nama (varchar) FK| pasien_id (integer)

tanggal_lahir (integer)

kleuhan (varchar)

alamat (varchar)

Users Kelurahan (varchar)
PK]| id (integer) kecamatan (varchar)
username (varchar) kota (varchar)
password (varchar) provinsi (varchar)
role (role) nik (integer)

jenis_kelamin (varchar)

Gambar 12. Design Database Relational (ERD)

Melalui ERD, dapat dilihat entitas-entitas utama yang ada dalam sistem, seperti tabel pasien,
antrian, keluhan, dan lainnya, serta hubungan antara entitas-entitas tersebut. Hubungan antar entitas
direpresentasikan melalui kunci primer dan kunci asing, yang menentukan bagaimana data dalam
satu entitas terkait dengan data dalam entitas lainnya. Dengan menggunakan ERD, pengembang
dan administrator basis data dapat memahami dengan jelas struktur data yang dibutuhkan oleh
sistem antrian pasien. Hal ini membantu dalam membuat keputusan yang tepat terkait penyusunan
basis data, optimalisasi kinerja, dan memastikan konsistensi data. Dengan pendekatan yang
terperinci ini, diharapkan implementasi sistem antrian pasien di Klinik Sehat Tamba dapat dilakukan
dengan lancar dan efektif, serta mampu meningkatkan efisiensi operasional dan pelayanan
kesehatan secara keseluruhan.

3.3.6. Tampilan Layar Program / Aplikasi

Gambar 13 menampilkan tampilan layar dari program atau aplikasi yang dikembangkan,
termasuk halaman profil, daftar, login, data antrian, tambah data pasien, data pasien, data keluhan,
dan lainnya. Ini memberikan gambaran visual tentang antarmuka pengguna yang akan digunakan
dalam sistem antrian pasien di klinik Sehat Tamba.
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Gambar 13. Tampilan Layar Program

Setiap tampilan layar ini dirancang untuk memudahkan interaksi antara pengguna dan sistem,
serta menyediakan akses ke berbagai fitur dan fungsionalitas yang tersedia. Gambar 13.a Tampilan
Layar Program Profil: Menampilkan halaman profil pengguna, yang berisi informasi pribadi dan
pengaturan akun pengguna. Gambar 13.b Tampilan Layar Program Daftar: Menampilkan halaman
pendaftaran untuk calon pasien baru yang ingin mendaftar di klinik Sehat Tamba. Gambar 13.c
Tampilan Layar Program Login: Menampilkan halaman login, di mana pengguna dapat
memasukkan kredensial mereka untuk mengakses sistem. Gambar 13.d Tampilan Layar Program
Data Antrian: Menampilkan halaman yang berisi informasi tentang antrian pasien yang sudah
mendaftar, termasuk nomor antrian dan status. Gambar 13.e Tampilan Layar Program Tambah
Data Pasien: Menampilkan halaman untuk menambahkan data pasien baru ke dalam sistem, seperti
informasi pribadi dan riwayat medis. Gambar 13.f Tampilan Layar Program Data Pasien:
Menampilkan halaman yang berisi informasi lengkap tentang data pasien yang sudah terdaftar di
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klinik, seperti riwayat kunjungan dan hasil pemeriksaan. Gambar 13.g Tampilan Layar Program
Data Keluhan: Menampilkan halaman yang berisi informasi tentang keluhan yang dilaporkan oleh
pasien, beserta status dan tindak lanjut yang diberikan oleh petugas klinik. Gambar 13.h Tampilan
Layar Program Tambah Data Keluhan: Menampilkan halaman untuk menambahkan data keluhan
baru ke dalam sistem, yang nantinya akan ditindaklanjuti oleh petugas klinik. Dengan adanya
serangkaian tampilan layar ini, diharapkan pengguna dapat dengan mudah mengakses dan
menggunakan berbagai fitur yang disediakan oleh sistem antrian pasien, sehingga proses
pendaftaran, pengelolaan data, dan pelaporan keluhan dapat dilakukan dengan lebih efisien dan
efektif.

4. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dari pembuatan Sistem Antrian Pasien Berbasis Website pada Klinik Sehat Tamba
adalah sebagai berikut:

1) Sistem antrian pasien berbasis website ini memungkinkan masyarakat untuk memperoleh
nomor antrian dengan mudah melalui perangkat handphone atau komputer secara online.
Dengan demikian, proses pendaftaran antrian menjadi lebih praktis dan efisien bagi para
pasien.

2) Klinik Sehat Tamba, yang didirikan pada bulan Januari 2023, akan mendapatkan manfaat
signifikan dari implementasi sistem antrian ini. Pasien yang akan berobat dapat memperoleh
nomor antrian dengan cepat, mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan kepuasan pasien
secara keseluruhan.

3) Sistem antrian pasien ini juga membantu Klinik Sehat Tamba dalam meningkatkan kualitas
pelayanan kepada para calon pasiennya. Dengan peningkatan efisiensi dalam proses antrian,
klinik dapat memberikan layanan yang lebih baik dan responsif terhadap kebutuhan pasien.
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